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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti menemukan nilai-nilai toleransi beragama menurut Umar Hasyim di

dalam lima frame yang masing-masing mewakili adegan-adegan penting film

Indonesia Bukan Negara Islam. Sutradara menggambarkan semangat toleransi di

awal film dari cakupan kecil terlebih dahulu yakni lingkungan sekolah yang

digambarkan dalam adegan 1A. Adegan tersebut memperlihatkan salah satu kegiatan

rohani yang diadakan di sekolah Katolik yakni Ekaristi. Dari adegan tersebut

didapatkan makna bahwa toleransi terhadap sesama merupakan perwujudan ajaran

kasih yang dijalankan Gereja Katolik. Semangat kasih dalam ibadat Ekaristi bukan

hanya soal perayaan litugis dan formalitas namun mewujud dalam toleransi kepada

sesama tanpa membeda-bedakan. Setidaknya itulah yang diakui Galih dan Bambang,

dua siswa muslim yang sudah belasan tahun sekolah di sekolah Katolik.

Sebagai muslim, Galih dan Bambang dianjurkan untuk tekun mendirikan

shalat lima waktu. Dengan mendirikan shalat, setiap umat Islam diingatkan untuk

selalu ingat akan Tuhan dan bersikap rendah hati. Itulah makna yang dapat diambil

dari adegan 1B. Meski berada di lingkungan sekolah yang notabene Katolik, Galih

dan Bambang tetap mendirikan shalat. Di sisi lain, pihak sekolah juga memberi

kesempatan siswanya yang beragama non Katolik untuk melaksanakan kewajiban
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agama mereka. Toleransi yang berakar pada ajaran kasih barangkali menjadi alasan.

Namun patung salib Yesus dan Bunda Maria yang terpajang di ruang tempat Galih

dan Bambang mendirikan shalat dapat menajdi representasi hadirnya toleransi.

Toleransi beragama memang kental terasa di lingkungan sekolah. Namun saat

melihat dalam cakupan yang lebih luas, banyak tindakan intoleran yang terjadi di

tengah masyarakat. Peristiwa penyerangan dari kelompok bertaribut FPI terhadap

kelompok AKKBB yang terjadi di silang Monas, 1 Juni 2008 menjadi salah satu

contoh nyata. Peristiwa ini dihadirkan dalam film Indonesia Bukan Negara Islam

dalam adegan 2A. Namun Galih dan Bambang sebagai sesama umat Islam sangat

tidak setuju dengan tindakan anarkis kelompok yang kerap bertindak atas nama

penegakan syariah tersebut. Bagi Galih dan Bambang agama adalah perkara personal,

diluar itu kita hanya perlu memahami dan menghormati hak personal masing-masing

orang.

Selain lewat ibadah shalat, Islam Indonesia juga menunjukkan nilai-nilai

toleransi lewat bangunan masjid. Masjid beratap tumpang dan berundak seperti yang

digambarkan dalam adegan 3A dimaknai sebagai keterbukaan Islam menerima

budaya Jawa dan Hindu yang telah ada sebelum Islam masuk ke Indonesia.

Bangunan masjid yang selalu cenderung lebar dan tinggi merupakan representasi dari

agama Islam sebagai agama yang proporsional secara vertikal dan horizontal.

Vertikal yang dimaksud adalah hakekat iman dan takwa yang hanya semata-mata

tertuju pada Tuhan yang mewujud secara horizontal dimana umat Islam dituntut
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untuk melakasanakan ajaran Islam di tengah masyarakat dengan menegakkan

persamaan, persatuan dan kedamaian.

Pada akhirnya film Indonesia Bukan Negara Islam menyebut sebuah

kesimpulan lewat adegan 3B yang menggambarkan sebuah poster yang berisi tulisan

“Indonesia Bukan Negara Islam”. Poster tersebut milik kelompok AKKBB yang

tergeletak setelah aksi penyerangan FPI terjadi. Poster merupakan media propaganda.

Lewat poster, para demonstran AKKBB mengkomunikasikan ketidaksetujuan mereka

terhadap konsep Negara Islam yang perlahan mulai mewujud dalam realitas

masyarakat Indonesia. Dengan poster “Indonesia Bukan Negara Islam”, sutradara

mengajak penonton untuk kembali menyadari bahwa Indonesia adalah Negara

Pancasila, bukan Negara Islam. Negara Pancasila berarti negara yang menjunjung

tinggi perbedaan dan keberagaman, tidak dimonopoli oleh satu hukum agama tertentu

meski agama tersebut terhitung mayoritas. Inilah director staement dalam film

Indonesia Bukan Negara Islam.

B. Saran

Kesan mendasar dari film Indonesia Bukan Negara Islam adalah pilihannya

untuk menghadirkan film dalam bentuk slideshow dan ditampilkan secara

monochrome hitam putih. Gaya visual seperti ini memiliki keungulan artistic

tersendiri jika film dipandang sebagai medium seni. Namun pilihan ini menjadi

problematik ketika film dituntut pula untuk mengambil fungsi sebagai medium dalam

komunikasi massa.
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Di satu sisi, gaya visual seperti itu memang menarik karena sebagai film

dokumenter, film Indonesia Bukan Negara Islam mampu menyajikan sajian visual

yang berbeda. Namun, pembuat film juga musti menyadari bahwa film dokumenter

juga tak lepas dari fungsinya sebagai medium komunikasi massa. Eksperimen gaya

visual dan bercerita pada film memang harus jadi petimbangan sutradara untuk

menghindari interpretasi yang melenceng dan minimnya apresiasi penonton, terlebih

jika film itu dimaksudkan sebagai kritik sosial terhadap suatu topic atau isu yang

berkembang di masyarakat.

Dari segi penelitian, metode semiotik khususnya semiotika triadic yang

dikembangkan oleh Charles Sanders Pierce ini masih sangat relevan untuk digunakan

sebagai “pisau bedah” dalam penelitian tekstual seperti ini. Metode ini masih relevan

diterapkan dalam penelitian-penelitian yang mengambil obyek film karena

pendekatannya tentang tipologi tanda yang pada hakekatnya sangat berkaitan dengan

unsur-unsur film.
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Film “Indonesia Bukan Negara Islam” dalam You Tube

 

 



Transkrip Dialog Film Dokumenter “Indonesia Bukan Negara Islam”

Fragmen 1 : Sekolah

music : Para Malikat Bernyanyi - PML

nama gua bambang

gua udah sekolah di sekolah Katolik itu dari TK, SD, sama SMA. jadi udah berapa tahun tuh?

3,..9,..11. 11 tahun.

music end. Background audio : keramaian

selama gua di sekolah Katolik sih, ga ada. lingkungannya juga tidak menekan yang berbeda

gitu.

jadi kalo gua main biasa aja, sama guru juga biasa aja. ga ada diskriminasi ato apa?

nama gua galih

gua udah sekolah di sekolah katolik tuh 11 tahun.

kalo temen-temen gua sih selama ini baik-baik aja. yaa… gak pernah ada yang beda-bedain

juga sih.

ya gak pernah diomongin gitu masalah agama.

tapi kadang-kadang masih suka ngejek-ejek sih.

ada yang suka ngejek sih, sampai keterlaluan juga.

tapi ya cuma ngejek, bercanda doang.

kadang sih, sakit hati juga.

tapi biasanya kalo dibales yaa jadi biasa lagi.

Fragmen 2 : Insiden Monas

music: mourning song – Kevin Macleod

Kalo menurut gua itu sepeti ada sudut pandang yang berbeda di dalam FPI-nya misalnya,

semua yang diluar ajaran Islam yang menyimpang-menyimpang itu kayaknya harus

dibasmi.

Mungkin mereka mikirnya Islam itu ajaran yang paling bener, yang diluar itu…yaa..mereka

ingin mencoba menghilangkan dari apa yang ada.

Kalo menurut gua sih, apa yang mereka lakukan gak bisa disebut jihad ya. kalo menurut

gua.

Soalnya yang gua lihat mereka kayak melakukan tindakan anarkis yang merusak barang –

barang lah. atau melakukan pemukulan seperti yang tanggal 1 Juni itu.

 

 



Eee…kalo gua boleh cerita ya. Nabi Muhammad aja itu ga bakal melakukan tindakan kayak

gitu.

ee.. jihad pada jaman nabi, dari artikel yang gua tahu itu kalo mereka sedang diserang aja.

Jadi mempertahankan apa yang udah jadi hak mereka.

Sedang, suatu kisah juga udah pernah diceritakan; kalo pada zaman itu ketika nabi telah

memenangkan perangnya itu, para tahanan-tahanan itu bagi mereka yang merasa udah

menyerah atau emang tidak mau melakukan tindakan yang offensif seperti itu sama Nabi

dilepaskan begitu saja. yang gua tahu gitu.

Yaa…Intinya mereka Islam tapi gua juga gak terlalu ngerti mereka Islam-nya apaan.

Ya mungkin mereka Islam yang terlalu taat atau apaan.

Kalo ini, berdasarkan hukum negara aja, mereka udah melanggar berbagai macam hukum.

Jahat lah istilahnya. karena mereka jahat.

Kalo menurut gue, mereka udah seenaknya aja.

Kan gak bisa nentuin orang lain mau agama apa.

Kalo menurut gue, ya mereka cukup memaksa pihak ahmadiyah dan pihak-pihak lain untuk

menjadi sesuai yang mereka inginkan.

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------

kalo yang disamping muhammadiyah, kayak ada kepengurusan apa. gua juga kurang tahu

dan di dalemnya juga organisasi apa.

tapi orang yang masuk kesana ada tulisannya kawasan khusus berjilbab.

kalo menurut gua sih itu kayak melanggar hak asasi manusia juga.

masalahnya, kenapa orang yang harusnya punya kebebasan untuk biasa aja, gak harus

menutup semua kan. Kayak berpakaian yang sopan tapi masuk ke situ juga ga boleh.

kenapa harus dibatasi gitu.

kalo mau masuk kesini semua harus ditutup apa-apanya.

Ya emang udah banyak tindakan yang membuat Indonesia semakin lama semakin menjurus

ke agama Islam.

kayak yang UU APP segala.

kalo dari peraturan-peraturan yang ada sih. udah mulai menjurus

misalnya kita lihat di mana ya? di Tangerang kayak gitu. kayak…

kita lihat Aceh aja. semuanya disana berjilbab semua kan?

mungkin juga di beberap propinsi –propinsi atau kota-kota lain juga udah memberlakukan

peraturan yang berdasarkan hukum Islam.

walaupun di kota tersebut ga semuanya Muslim.

 

 



Frgamen 3: Indonesia Bukan Negara Islam
music : Palchelbel`s Canon (In D Majors) – Kevin Macleod

Kebhinekaan? buat gua suatu keberagaman.

Keberagaman yang saling melengkapi satu sama lain.

makanya, ada perbedaan untuk saling melengkapi. Kalo menurut gua.

jadi kalo Indonesia bener-bener jadi negara Islam yang berdasarkan aturan-aturan agama

islam tu kayaknya udah menghilangkan keberagaman yang ada.

ya kasian lah buat mereka juga.

mereka udah dipaksain kehendaknya kayak dibuat UU APP aja itu kan sebetulnya

hukumnya, hukum Islam.

bukan hukum mereka juga.

kalo sampe memaksakan kehendak mereka atas namakan Islam padahal agama mereka

juga bukan Islam, ya gak sebaiknya kayak gitu.

Indonesia bukan negara Islam.

Gua rasa keberagaman itu sesuatu hal yang indah

dan itu yang membentuk kita supaya saling menghargai satu sama lain.

Jangan jadikan perbedaan itu sebagai permusuhan.

END.
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